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RINGKASAN 

 

NUR ILHAM (1754251098) 2024. Persepsi Masyarakat Terhadap Objek Wisata 

Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 

dibawah bimbingan Ibu Enny Insusanty, S.Hut., M.Si. selaku pembibing I dan 

Bapak Dodi Sukma RA, S.Hut., M.Si. selaku pembimbing II. 

 Hutan mangrove merupakan salah satu tipe hutan hujan tropik yang hidup 

di daerah pesisir yakni tumbuh di sepanjang garis pantai perairan tropik dan 

subtropik yang masih terkena pasang surut air laut. Ekosistem mangrove dapat 

dimanfaatkan tanpa merusak ekosistemnya dengan kegiatan berupa ekowisata. 

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata merupakan suatu bentuk 

alternatif yang dapat dilakukan di wilayah pesisir. Adanya kawasan wisata alam 

atau ekowisata dapat memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan 

masyarakat sekitar tanpa adanya kerusakan ekosistem mangrove. Selain itu 

ekowisata pada ekosistem mangrove merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam rangka konservasi lingkunganPenelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Persepsi Masyarakat pada kegiatan pengembangan objek wisata hutan 

mangrove Desa Pangkalan Nyirih dan kendala dalam pengembangan objek wisata 

hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan mulai Maret 

sampai Mei 2024. Lokasi penelitian di Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih 

sebagai tempat mendapatkan informasi penelitian. Responden dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang yaitu masyarakat Dusun II Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan 

Rupat. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kategori pengelolaan 

objek wisata hutan mangrove memiliki skor sangat baik dengan rata-rata 

persentase 85,5% yang tertinggi dikarenakan masyarakat tahu hutan mangrove 

sangat bermanfaat bagi pengembangan objek wisata dan menjaga kelestarian 

ekosistem hutan mangrove merupakan hal yang sangat vital bagi masyarakat. 

Dalam pengembangan objek wisata hutan mangrove tidak terlepas dari kendala 

yang menghambat usaha pengembangannya yaitu fasilitas umum seperti akses 

jalan, parkir kendaraan juga sarana dan prasarana objek wisata.  

Kata Kunci : Hutan Mangrove, Objek Wisata, Persepsi Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, dimana 

kawasan ini memiliki nilai strategis berupa potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa 

lingkungan yang disebut sumberdaya pesisir. Sumberdaya alam ini diharapkan 

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sehingga selayaknya 

sumberdaya alam tersebut dikelola dengan baik untuk menghindari terjadinya 

krisis lingkungan hidup dan sumberdaya alam mulai dari sekarang dan masa yang 

akan datang. Salah satu sumberdaya alam yang terdapat di wilayah pesisir adalah 

hutan mangrove (Arief, 2015). 

Hutan mangrove merupakan salah satu tipe hutan hujan tropik yang hidup di 

daerah pesisir yakni tumbuh di sepanjang garis pantai perairan tropik dan 

subtropik yang masih terkena pasang surut air laut. Ekosistem mangrove dapat 

dimanfaatkan tanpa merusak ekosistemnya dengan kegiatan berupa ekowisata. 

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata merupakan suatu bentuk 

alternatif yang dapat dilakukan di wilayah pesisir. Adanya kawasan wisata alam 

atau ekowisata dapat memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan 

masyarakat sekitar tanpa adanya kerusakan ekosistem mangrove. Selain itu 

ekowisata pada ekosistem mangrove merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam rangka konservasi lingkungan (Sudiarta, 2006). 

Pemanfaatan mangrove untuk ekowisata ini sejalan dengan minat wisatawan 

yang mengelompok dan mencari daerah tujuan ekowisata yang spesifik, alami dan 

kaya akan keanekaragaman hayati sehingga kawasan wisata tersebut bisa 

dikembangkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu dalam pengembangan 

ekowisata sangat membutuhkan partisipasi secara langsung dari masyarakat. 

Selain itu untuk menjadi kawasan ekowisata harus memenuhi beberapa kriteria 

serta memiliki konsep perlidungan lingkungan dalam pengelolaannya. Ekowisata 

juga memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan seperti dampak ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya (Wardiyanto, 2011). 
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Kecamatan Rupat merupakan salah satu wilayah administrasi di Kabupaten 

Bengkalis Provinsi Riau yang terkenal dengan kekayaan alamnya terutama dari 

sektor laut dan pesisirnya yaitu hutan mangrove. Salah satu hutan mangrove yang 

terkenal adalah hutan mangrove di Desa Pangkalan Nyirih. 

Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih terletak di pesisir sepanjang Selat 

Morong sampai ke pantai yang memiliki hamparan ekosistem hutan mangrove 

yang tumbuh secara alami dan hasil rehabilitasi. Kawasan ini yang kemudian terus 

dilestarikan dan dikembangkan oleh masyarakat sekitar guna meningkatkan 

kualitas dan menunjang kehidupan masyarakat. Upaya rehabilitasi kemudian 

dilakukan oleh pemerintah Desa Pangkalan Nyirih untuk menyelamatkan hutan 

mangrove yang masih ada dengan tujuan mempertahankan keberadaannya dan 

melestarikan hutan mangrove tersebut dengan cara pembuatan kawasan 

ekowisata. 

Menyadari pentingnya manfaat hutan mangrove sebagai objek wisata untuk 

masyarakat agar bisa menikmati ekosistem hutan mangrove, maka penulis tertarik 

untuk membuat judul penelitian “Persepsi Masyarakat Terhadap Objek Wisata 

Hutan Mangrove Desa Pangkalan Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau”  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

menjadi perhatian utama dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap di Objek Wisata Hutan Mangrove 

Desa Pangkalan Nyirih? 

2. Apa kendala dalam pengembangan Objek Wisata Hutan Mangrove Desa 

Pangkalan Nyirih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap di Objek Wisata Hutan 

Mangrove Desa Pangkalan Nyirih  
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2. Untuk mengetahui kendala dalam pengembangan Objek Wisata Hutan 

Mangrove Desa Pangkalan Nyirih 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi objek wisata hutan mangrove dapat digunakan sebagai acuan 

pengelolaan dalam mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan pelayanan. 

2. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dalam 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari terutama tentang pengelolaan objek 

wisata hutan mangrove Desa Pangkalan Nyirih 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dilapangan dapat simpulkan bahwa pada tujuan 

pertama dan kedua sebagai berikut; 

1. Persepsi masyarakat terhadap objek wisata hutan mangrove di Desa Pangkalan 

Nyirih Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu pada Fungsi dan Manfaat 

kategori Baik dengan persentase rata-rata 76.11%, Promosi kategori Sangat 

Baik dengan persentase rata-rata 80.53%, Pengelolaan kategori Sangat Baik 

dengan persentase rata-rata 85.5%, Sarana dan Prasarana kategori Baik dengan 

persentase rata-rata 74%, Pelayanan kategori Baik dengan persentase rata- rata 

75.73%, Pengembangan Ekonomi dalam kategori Baik dengan persentase 

rata- rata 83.73%. 

2. Kendala dalam pengembangan objek wisata Hutan Mangrove Desa 

Pangakalan nyirih salah satunya yaitu akses jalan menuju ke objek wisata 

hutan mangrove, kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

objek wisata hutan mangrove, keterbatasan anggaran dalam pengelolaan objek 

wisata hutan mangrove. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah daerah Kecamatan Rupat secepatmya melakukan 

pembenahan mulai dari fasilitas transportasi, akomodasi dan layananan kepada 

pengunjung sehingga dapat memberikan rasa nyaman saat berwisata ke Hutan 

Mangrove. 

2. Bagi Pengelola objek wisata hutan mangrove agar dapat lebih aktif 

mengembangkan potensi hutan mangrove agar bisa menjadi wisata unggulan. 

3. Bagi masyarakat sekitar diharapkan terus menjaga kelesatarian hutan 

mangrove dan mempromosikan objek wisata hutan mangrove agar menarik 

wisatawan pengunjung luar daerah. 
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